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KARAKTERISTIK FILM KITOSAN (Scylla serrata) DENGAN
PENGENTAL XANTHAN GUM SEBAGAI MEDIA
PENGHANTARAN OBAT DALAM
TERAPI PERIODONTAL

Yulia Rahmaniyah
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Produksi kepiting bakau menghasilkan limbah cangkang kepiting
sebanyak 75% dari total produksi. Kandungan kitin yang ada di dalam cangkang kepiting
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kitosan. Kitosan yang dikombinasikan dengan
xanthan gum dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan film periodontal. Tujuan:
Mengetahui karakteristik film kitosan (Scylla serrata) dengan pengental xanthan gum
sebagai media penghantaran obat dalam terapi periodontal. Metode: Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan subjek berupa film dari kitosan (Scylla
serrata) dengan pengental xanthan gum. Sampel terdiri dari 1 jenis film kitosan dengan
pengental xanthan gum yang dipotong dengan ukuran sesuai standar alat uji karakteristik
film. Hasil: Penelitian ini menunjukkan ketebalan film sebesar 0,3 mm dengan berat
0,0583 gr, dan pH film 7,15 yang tergolong netral. Film ini memiliki stabilitas yang baik
dengan persentase kehilangan kadar air 5,8% dan nilai swelling index yang tergolong
tinggi sebesar 40,3%. Hal ini menunjukkan waktu tinggal film lebih lama saat berada di
poket periodontal. Film ini memiliki fleksibilitas yang baik dengan daya tahan lipat
sebesar 573 kali lipatan, tensile strength sebesar 1,634 N/mm? dan percent elongation
sebesar 18,75%. Distribusi obat di dalam film terserap dan tersebar secara baik dengan
menunjukkan kandungan obat sebesar 86,80%. Kesimpulan: Film dari kitosan (Scylla
serrata) dengan pengental xanthan gum telah memenuhi syarat karakteristik sebagai
sediaan dalam sistem penghantaran obat khususnya untuk terapi periodontal.

Kata Kunci: Film, kitosan (Scylla serrata), terapi periodontal, xanthan gum
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CHARACTERISTICS OF CHITOSAN (Scylla serrata) FILM
WITH XANTHAN GUM AS A MEDIA FOR DRUG
DELIVERY IN PERIODONTAL THERAPY

Yulia Rahmaniyah
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Background: Mangrove crab production produces crab shell waste as much as 75%
of the total production. The chitin content in crab shells can be utilized as a raw
material for chitosan. Chitosan combined with xanthan gum can be used as raw
material for making periodontal films. Objective: To determine the characteristics of
chitosan (Scylla serrata) film with xanthan gum thickener as a drug delivery medium
in periodontal therapy. Methods: This study is a quantitative descriptive study with the
subject in the form of chitosan (Scylla serrata) film with xanthan gum thickener. The
sample consisted of 1 type of chitosan film with xanthan gum thickener which was cut
to the size according to the standard of film characteristic test equipment. Results: This
study showed a film thickness of 0.3 mm with a weight of 0.0583 g, and a film pH of
7.15 which is classified as neutral. The film has good stability with a percentage loss
of water content of 5.8% and a high swelling index value of 40.3%. This indicates a
longer residence time of the film while in the periodontal pockets. The film has good
flexibility with a folding resistance of 573 folds, a tensile strength of 1,634 N/mm2 and
a percent elongation of 18.75%. The drug distribution in the film was well absorbed
and dispersed by showing a drug content of 86.80%. Conclusion: Films of chitosan
(Scylla serrata) with xanthan gum thickener have met the requirements for
characteristics as a preparation in drug delivery systems, especially for periodontal
therapy.

Keywords: Chitosan (Scylla serrata), film, periodontal therapy, xanthan gum
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biota dominan di perairan Indonesia yang hidup di habitat mangrove atau hutan
bakau yang mengalami peningkatan produksi, dan bernilai ekonomis adalah
kepiting bakau (Scylla serrata).! Populasi kepiting bakau hampir terdapat di seluruh
kawasan mangrove, salah satunya terdapat di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten
Banyuasin.? Berdasarkan laporan Nofiarman dkk, nilai total produksi kepiting
bakau di daerah Banyuasin mencapai 80.000 ton/tahun.? Produksi kepiting ini
menghasilkan limbah cangkang kepiting yang mencapai hingga 75% dari total
produksi, hal ini disebabkan masyarakat biasanya hanya mengambil 25% yang
merupakan daging kepiting untuk dikonsumsi sehingga cangkang kepiting akan
ditinggalkan.?

Limbah cangkang kepiting yang menumpuk dan tidak dilakukan pengolahan
dapat menimbulkan dampak buruk, salah satunya adalah pencemaran tanah dan
udara, bau busuk akibat aktivitas mikroorganisme, dan kerusakan lingkungan.*
Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengambil kandungan kitin yang
terdapat di limbah cangkang kepiting untuk dijadikan kitosan melalui proses
deasetilasi.

Kitosan adalah polimer alami yang memiliki karakteristik yang biokompatibel,
tidak toksik, mukoadhesif, dan biodegradable. Berdasarkan sifat yang

menguntungkan tersebut kitosan dapat digunakan di bidang kedokteran gigi,



diantaranya sebagai bahan antibakteri, antiinflamasi, regenerasi jaringan, dan
sebagai sistem penghantaran obat dalam terapi periodontal.®

Terapi periodontal bertujuan untuk mempertahankan gigi dan jaringan
periodonsium fungsional yang tetap sehat.” Salah satu terapi suportif dalam terapi
periodontal adalah dengan menggunakan obat-obatan antimikroba yang dapat
diberikan secara topikal dan melalui sistem penghantaran obat lokal.® Sistem ini
akan memediasi penghantaran obat ke dalam tubuh, keuntungannya adalah dapat
menghantarkan obat secara spesifik dan optimal tanpa adanya efek samping
sistemik dan meningkatkan konsentrasi dari obat. Berbeda dengan pemberian obat
secara sistemik yang akan diberikan secara berulang dalam waktu yang lama
dengan dosis yang relatif tinggi sehingga akan memberikan peningkatan efek
resistensi dan potensi efek samping.®

Sistem penghantaran obat yang digunakan di poket periodontal akan lebih
nyaman jika sediaan tersebut mudah disisipkan, dapat terbiodegradasi, dan dapat
mempertahankan konsentrasi terapeutik untuk waktu yang lama.® Terdapat
beberapa sediaan yang dapat digunakan sebagai media untuk penghantaran obat
lokal pada poket periodontal yaitu film, serat, gel, nanopartikel, dan nanofiber. Film
menjadi sediaan yang umum digunakan untuk penghantaran obat pada poket
periodontal.®

Film digunakan sebagai matriks penghantar obat yang mendistribusikan obat ke
seluruh polimer, melekat pada mukosa mulut, dan melepaskan obat secara
terkontrol, melalui difusi atau pelarutan matriks. Film memiliki keuntungan yaitu

mudah untuk dilakukan penyisipan ke dasar poket karena ukuran dan bentuk yang



dapat disesuaikan dengan area kerusakan periodontal.® Film yang baik memiliki
ukuran yang kecil sehingga bisa memasuki dasar poket dengan kedalaman poket
antara 6-10 mm, tidak terlihat di luar margin gingiva, dan tidak mengganggu
kebersihan mulut.!!

Proses pembuatan dan bahan pengisi yang digunakan akan memengaruhi
karakteristik film, baik menggunakan polimer tunggal maupun kombinasi.
Penggunaan kitosan sebagai bahan pembuatan film dapat dikombinasikan dengan
polimer lain, dalam skala luas dari molekul kecil seperti antibiotik hingga molekul
besar seperti protein.® Polimer turunan seperti alginat, gelatin, dan xanthan gum
merupakan polimer alami yang dapat terdegradasi dan telah banyak digunakan
sebagai kombinasi bahan pengisi dalam pembuatan media penghantar obat untuk
aplikasi medis.®

Dadou SM et al. dalam studinya menyatakan bahwa kombinasi kitosan yang
berasal dari rangka luar krustasea dan xanthan gum dapat menjadi matriks
penghantaran obat dengan menunjukkan potensi tinggi untuk mengontrol pelepasan
obat.> Ana Ciric et al. dalam penelitiannya yang membuat sediaan hidrogel
menggunakan kombinasi kitosan dan xanthan gum menunjukkan potensi sebagai
media penghantaran obat yang baik. Hidrogel yang dibuat menunjukkan pelepasan
obat yang terkontrol selama minimal 12 jam sehingga menjanjikan pengurangan
frekuensi pemberian obat harian.™

Xanthan gum merupakan pengental yang berasal dari tumbuhan dan mikroba,
dapat menjadi media penghantaran obat yang berfungsi sebagai suspending agent,

emulsifier, stabilizer, dan buccal drug delivery system. Xanthan gum memiliki sifat



yang mudah larut dan stabil dalam keadaan asam maupun basa, dan mampu
meningkatkan viskositas tanpa penggunaan konsentrasi yang besar.!*

Terdapat beberapa penelitian yang telah menggunakan kombinasi kitosan dan
xanthan gum dalam berbagai sediaan, namun belum terdapat penelitian mengenai
pembuatan sediaan film yang menggunakan kombinasi kedua bahan ini.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui karakteristik film
kitosan (Scylla serrata) dengan pengental xanthan gum sebagai media
penghantaran obat yang dapat digunakan dalam terapi periodontal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana
karakteristik dari film kitosan (Scylla serrata) yang dikombinasikan dengan
pengental xanthan gum sebagai media penghantaran obat dalam terapi periodontal
yang dinilai secara fisik dan kimia.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana
karakteristik film kitosan (Scylla serrata) dengan pengental xanthan gum sebagai
media penghantaran obat dalam terapi periodontal.
1.3.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah film kitosan (Scylla
serrata) dengan pengental xanthan gum memenuhi syarat karakteristik secara fisik
maupun kimia sebagai media penghantaran obat dalam terapi periodontal yang

meliputi tebal film, berat film, pH film, persentase hilangnya kadar air, swelling



index, daya tahan lipat, tensile strength dan percent elongation, serta kandungan
obat.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dapat menjadi dasar pengembangan IPTEK (llmu
Pengetahuan dan Teknologi) yang salah satunya adalah kombinasi kitosan (Scylla
serrata) dengan pengental xanthan gum yang digunakan untuk pembuatan film
sebagai media penghantaran obat dalam terapi periodontal.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya mengenai
karakteristik film periodontal secara fisik dan kimia, baik yang menggunakan
kitosan (Scylla serrata) dan xanthan gum sebagai bahan utama maupun bahan

lainnya.
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